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 ABSTRAK 

Masyarakat kabupate$n sume$ne$p me$rupakan masyarakat mayoritas masyarakat yang be$ragama 
islam, dan dalam ke$se$harian me$rupakan pribadi yang taat te$rhadap agama dan pandangan juga 
aktivitasnya dalam ke$se$harian le$kat de$ngan nilai-nilai re$ligious. Se$hingga dalam pe$ne$rapan BPJS 
ke$te$nagake$rjaan me$mbutuhkan konte$kstualisasi nilai-nilai e$konomi syariah dalam lingkup 
asuransi syariah se$hingga sosialisasi dan ke$anggotaan BPJS ke$te$nagake$rjaan khususnya dapat 
dimaksimalkan juga agar tidak hanya dipandang se$bagai ke$bijakan pe$me$rintah, akan te$tapi 
be$nar-be$nar dapat me$yakinkan masyarakat bahwa me$njamin ke$hidupan di masa me$ndatang 
juga dipe$rlukan se$lain juga agar ikut se$rta be$rsama-sama me$lakukan tindakan atau me$mbantu 
se$sama me$lalui adanya BPJS ke$te$nagake$rjaan yang dikonte$kstualisasikan de$ngan prinsip dasar 
e$konomi syariah te$rutama pada lingkup asuransi syariah. Di samping itu, pe$nye$le$ngaraan BPJS 
Ke$te$nagake$rjaan me$mang me$mbutuhkan paduan nilai-nilai positif yang ada, baik nilai-nilai yang 
dibawa ole$h BPJS Ke$te$nagake$rjaan se$bagai program jaminan sosial dari pe$me$rintah ataupun 
nilai-nilai asuransi syariah yang se$cara substansial le$bih de$kat de$ngan nilai-nilai masyarakat 
de$ngan re$ligiousitas se$bagai masyarakat kabupate$n sume$ne$p. Naskah pe$ne$litian ini me$rupakan 
pe$ne$litian kualitatif de$ngan pe$nde$katan sosio-e$konomi Islam. Pe$ne$liti me$nggunakan te$ori Sosial 
we$lfare$ state$ bagi masyarakat sadar BPJS ke$te$nagake$rjaan dalam pre$spe$ktif e$konomi, dan 
agama, de$ngan me$tode$ pe$ne$litian e$mpiris me$lalui pe$nggalian data obse$rvasi, wawancara dan 
dokume$ntasi, de$ngan validasi data me$nggunakan triangulasi. Be$rdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan, nilai-nilai e$konomi Syariah dalam praktik BPJS Ke$te$nagake$rjaan dite$rapkan me$lalui 
e$mpat prinsip utama BPJS Ke$te$nagake$rjaan de$ngan nilai-nilai e$konomi syariah yakni tolong 
me$nolong, Pe$ngorbanan, Jaminan, ke$se$lamatan se$lain juga dapat dilihat dari adanya manfaat 
yang dite$rima ole$h pe$se$rta BPJS ke$te$nagake$rjaan pada masa yang akan datang, ke$te$rbaruan pada 
hasil pe$ne$litian ini se$bagai salah satu kabupate$n pe$rcontohan yang te$rle$tak diindone$sia dimana 
masyarakatnya se$lalu be$rfikir se$imbang antara agama dan e$konominya. 

 
Kata Kunci: E$konomi Syariah, BPJS Ke$te$nagake$rjaan, Re$ligious. 

 

 
PENDAHULUAN 

Kabupate$n Sume$ne$p me$rupakan satu dari e$mpat kabupate$n yang te$rle$tak di 

pulau Madura Propinsi Jawa Timur se$te$lah Bangkalan, Sampang, Pame$kasan. Data yang 

me$nye$dihkan adalah bahwa e$mpat kabupate$n di pulau Madura ini te$rmasuk katagori 

kabupate$n de$ngan masyarakat miskin. Se$bagai akibatnya, tidak se$dikit masyarakatnya 

yang me$ngadu nasib hingga me$njadi pe$ke$rja migran Indone$sia di be$rbagai ne$gara. 

Namun, dalam upaya me$ningkatkan. Kabupate$n Sume$ne$p dalam statistik jumlah 

masyarakat miskin dan sumbangan te$naga ke$rja migran me$nduduki pe$ringkat pe$rtama 
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diantara e$mpat kabupate$n yang ada di Madura. Fakta ini me$njadi me$narik untuk 

ke$mudian dikaji; me$ngingat Kabupate$n Sume$ne$p me$rupakan salah-satu dae$rah de$ngan 

sumbe$r daya alam cukup baik; de$ngan se$baran wilayah ge$ografis te $rdiri dari wilayah 

darat (54,79%) dan ke$pulauan (45, 21%). Se$be$sar 70% dari jumlah masyarakat adalah 

tinggal di daratan dan sisanya tinggal di pulau-pulau yang te$rse$bar dalam wilayah 

Kabupate$n Sume$ne$p. 

Disamping itu, te$rdapat be$be$rapa pote$nsi ke$budayaan yang se$me$stinya dapat 

dike$mbangkan be$rsama-sama antara pe$me$rintah dan masyarakat; kare$na se$jarah 

me$ncatat, Sume$ne$p me$rupakan pusat ke$budayaan suku Madura; kare$na be$be$rapa situs 

pe$ninggalan, baik te$mpat, manuskrip dan lainnya banyak dite$mukan di dae$rah 

kabupate$n Sume$ne$p; se$lain juga masyarakat kabupate$n sume$ne$p me$rupakan 

masyarakat de$ngan corak re$ligiusitas yang tinggi, se$hingga dibanyak aktivitas 

ke$hidupannya tidak se$dikit yang se$lalu me$libatkan nilai-nilai ke$agamaanya, baik dari 

sudut pandang yang dipakai ataupun pe$rilakunya. Kabupate$n sume$ne$p se$bagai salah-

satu kabupate$n yang ada di pulau Madura, cukup dike$nal de$ngan mayoritas 

masyarakatnya yang me$mpunyai mata pe$ncaharian de$ngan cara me$rantau ke$ se$tiap 

dae$rah yang ada di Indone$sia bahkan hingga ke$ manca ne$gara se$pe$rti Malaysia, 

hongkong, kore$a, se$me$nanjung Arab/ timur te$ngah bahkan hingga daratan e$ropa. Se$jurus 

de$ngan fakta te$rse$but, pe$rhatian te$rhadap jaminan sosial para pe$ke$rja me$njadi 

pe$ke$rjaan rumah yang tak kunjung usai di ne$gara-ne$gara be$rke$mbang, te$rmasuk 

Indone$sia. Se$lalu saja ada pe$ristiwa atau kasus yang me$nye$ntak dan me$mbuka ke$sadaran 

baru masyarakat, be$tapa tata aturan pe$rlindungan hak dan jaminan sosial para pe$ke$rja 

pe$rlu dise$mpurnakan. Program jaminan sosial1sungguh me$njadi ke$butuhan vital para 

pe$ke$rja de$ngan tujuan untuk me$njamin ke$amanan1dan ke$pastian dalam re$siko-re$siko 

sosial e$konomi yang rawan, bahkan be$sar ke$mungkinan te$rjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan dalam hidup me$re$ka (Agusmidah, 2010). Progam ini me$rupakan sarana 

pe$njamin arus pe$ne$rimaan1pe$nghasilan bagi1te$naga ke$rja1dan ke$luarganya1dari 

te$rjadinya re$siko-re$siko1sosial de$ngan1pe$mbiayaan yang1te$rjangkau 

ole$h1pe$ngusaha1dan te$naga ke$rja. 

Landasan te$oritis, hukum positif dan landasan e$tik, moral se$rta sosial, program 

jaminan sosial BPJS ini pada dasarnya me$mpunyai misis mulia. Pandangan Islam te$ntang 

e$konomi me$mang bukan hal baru, bahkan tidak se$dikit yang me$mpunyai pe$ndapat dan 

cara pandang yang be$rbe$da. Inilah yang kadangkala me$njadi ganjalan pe$ne$rimaan dan 

pe$laksanaan program BPJS ole$h masyarakat; Masyarakat Indone$sia yang dike$nal se$bagai 

masyarakat be$ragama dan fanatisme$ pe$ngaturan hidupnya de$ngan ke$te$ntuan-ke$te$ntuan 

agama cukup me$njadi be$nturan se$kaligus sandungan. Se$dangkan dalam hukum Islam, 

se$bagaimana nature$nya, me$rupakan suatu yang biasa dalam se$buah pe$rbe$daan 

pe$ndapat, bahkan me$mbuka pe$rbe$daan pe$ndapat. Akan te$tapi pada ahirnya 

dipe$rsilahkan, pe$ndapat manakah yang paling kuat dan be$nar yang ke$mudian 

me$yakinkan masyarakat, apakah yang me$nolak atau yang me$ne$rima ke$be$radaan jaminan 

sosial BPJS. 
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Manusia se$bagai age$n pe$rubahan sosial, me$laksanakan aktivitas sosial-

e$konominya me$nurut agama se$baiknya dilandasi kode$ e$tik dan nilai humanis. Nilai-nilai 

te$rse$but dipe$rlukan se$bagai pe$nopang langkah dan pandangan manusia dalam rangka 

me$mbangun sumbe$r daya e$konomi dan sumbe$r daya manusia agar se$jalan de$ngan misi 

dasarnya se$bagai makhluk Allah (Muhammad, 2007). Namun de$mikian, pe$rbe$daan-

pe$rbe$daan pe$ndapat di masyarakat te$ntang BPJS te$rus me$nge$muka; disamping 

mayoritas masyarakat E$rabu me$rupakan pe$tani se$hingga ke$butuhan prime$r me$re$ka 

adalah untuk ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka bukan me$ngikuti ke$angotaan BPJS 

Ke$te$nagake$rjaan, kare$na je$las apa yang dibutuhkan ke$se$hariannya me$re$ka me$ncarinya 

saat itu juga bahkan untuk be$sok harinya me$re$ka masih be$rgantung pada e$sok harinya 

pula se$hingga BPJS Ke$te$nagake$rjaan masuk pada ke$butuhan se$kunde$r bagi para pe$tani 

di E$rabu se$bagai salah satu de$sa pe$rcontohan dalam pe$laksanaan program BPJS 

Ke$te$nagake$rjaan pe$me$rintah kabupate$n Sume$ne$p yang juga me$rupakan lokus dari 

pe$ne$litian ini. 

 
METODE 

Pe$ne$litian ini ditulis be$rdasarkan je$nis pe$ne$litian kualitatif de$ngan pe$nde$katan 

sosio-e$konomi Islam dan we$lfare$ state$ de$ngan me$tode$ pe$ne$litian e$mpiris me$lalui 

pe$nggalian data be$rupa obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi, de$ngan validasi data 

me$nggunakan triangulasi. 

Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan suatu pe$ne$litian dimana pe$ne$liti me$lakukan 

pe$ngamatan dan wawancara se$cara langsung te$rhadap obje$k yang dite$liti, wawancara 

dan dokume$ntasi dalam pe$ne$litian kualitatif dilakukan te$rhadap orang-orang yang 

dianggap me$nge$rti dan paham de$ngan kondisi dan situasi sosial pada obje$k pe$ne$litian 

ini (Sugiyono, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Al-Qur’an se$bagai1Kitab Suci1Umat Islam1bukan hanya1me$ngatur 

masalah1ibadah yang1be$rsifat1ritual, te$tapi1juga me$mbe$rikan1pe$tunjuk yang 

se$mpurna (kompre$he$nsif) dan1abadi (unive$rsal) bagi1se$luruh umat1manusia. Al-Qur’an 

1me$ngandung prinsip-prinsip dan pe$tunjuk-pe$tunjuk yang fundame$ntal1untuk 

se$tiap1pe$rmasalahan1manusia, Se$bagian te$rmasuk1masalah-masalah 

yang1be$rhubungan de$ngan1aktivitas e$konomi. Prinsip-prinsip1e$konomi yang 

ada1dalam be$rbagai1ayat di1Al-Qur’an dile$ngkapi1de$ngan sunah-sunah1dari 

Rasulullah1me$lalui be$rbagai1be$ntuk Al-Hadis1dan dite$rangkan le$bih1rinci ole$h1para 

fuqaha1pada saat1ke$jayaan Dinul1Islamiyah baik1dalam be$ntuk Al-Ijma’ maupun1Al-

Qiyas.  
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Se$cara me$ndasar, be$rke$naan de$ngan program jaminan Sosial/ BPJS te$lah dibe$rikan 

isyarat ole$h Al-Qur’an se$bagaimana dalam Q.S. Al- Maidah ayat 2 

َِ  شَعاَئِرََ  تحُِلُّوا  لََ  آمَنوُا  الَّذِينََ  أيَُّهَا  ياَ ينََ  وَلََ  الْقلَََئدََِ  وَلََ  الْهَدْيََ  وَلََ  الْحَرَامََ  الشَّهْرََ  وَلََ  اللَّّ َ  رَب هِِمَْ  مِنَْ  فضَْلًََ  يبَْتغَوُنََ  الْحَرَامََ  الْبيَْتََ  آم ِ  ۚ  

َ  فاَصْطَادُوا  حَللَْتمَُْ  وَإذِاَ  وَرِضْوَاناً  وَالتَّقْوَى َ  الْبرِ َِ  عَلىََ  وَتعَاَوَنوُا  ۚ َ  تعَْتدَُوا  أنََْ  الْحَرَامَِ  الْمَسْجِدَِ  عَنَِ  صَدُّوكُمَْ  أنََْ  قوَْمَ   شَنآَنَُ  يجَْرِمَنَّكُمَْ  وَلََ  ۚ 

ثْمَِ عَلىَ تعَاَوَنوُا وَلََ ۚ َ َ وَالْعدُْوَانَِ الِْْ ََ وَاتَّقوُا ۚ  ََ إنََِّ ۚ َ اللَّّ الْعِقاَبَِ شَدِيدَُ  اللَّّ  

Artinya: Hai orang-orang1yang1be$riman, janganlah1kamu1me$langgar syi'ar-syi'ar1Allah, 
dan1jangan me$langgar1ke$hormatan1bulan-bulan1hara, jangan (me$ngganggu) 
binatang-binatang1had-ya, dan1binatang-binatang qalaa-id, dan1jangan (pula) 
me$ngganggu1orang-orang1yang me$ngunjungi Baitullah1se$dang me$re$ka1me$ncari 
kurnia1dan ke$re$ndahan1dari1Tuhannya Sang maha se$galanya dan1apabila 
kamu1te$lah me$nye$le$saikan1ibadah1haji, Maka1 bole$hlah be$rburu 1dan1janganlah 
se$kali-kali1ke$be$ncian(mu) ke$pada1se$suatu1kaum kare$na1me$re$ka me$nghalang-
halangi1kamu dari1Masjidilharam, me$ndorongmu1be$rbuat aniaya (ke$pada 
me$re$ka). dan tolong-me$nolonglah kamu1 dalam (me$nge$rjakan) ke$bajikan1 dan1 
takwa, dan1jangan1tolong-me$nolong1dalam be$rbuat1dosa dan1pe$langgaran. dan1 
be$rtakwalah1 kamu ke$pada1 Allah, Se$sungguhnya 1Allah Amat1 be$rati1 siksanya.” 

 
Dalam ayat te$rse$but Allah SWT, te$lah me$ngisyaratkan bahwa transaksi e$konomi 

dalam rangka me$me$nuhi ke$butuhan manusia harus de$ngan yang baik dan be$nar, yaitu saling 

me$re$lakan dan de$ngan cara-cara yang tidak dilarang ole$h agama. Ke$giatan sosial-e$konomi 

(muamalah) dalam Islam me$mpunyai cakupan luas dan fle$ksibe$l, se$rta tidak me$mbe$dakan 

antara Muslim dan non-muslim. Ke$nyataan ini te$rsirat dalam suatu ungkapan yang 

diriwayatkan ole$h Sayyidina Ali, yaitu “dalam bidang muamalah, ke$wajiban me$re$ka adalah 

ke$wajiban kita dan hak me$re$ka adalah hak kita”. Dalam se$ge$nap aspe$k ke$hidupan bisnis dan 

transaksi, dunia Islam me$mpunyai siste$m pe$re$konomian yang be$rbasiskan nilai-nilai dan Al-

Maidah prinsip-prinsip Syariah yang be$rsumbe$r dari Al-Qur’an dan Hadis se$rta dile$ngkapi 

de$ngan Al-Ijma dan Al-Qiyas. Siste$m pe$re$konomian Islam, saat ini le$bih dike$nal de$ngan 

istilah Siste$m E$konomi Syariah (Adiwarman, 2017). Siste$m E$konomi Syariah me$mpunyai 

be$be$rapa tujuan, yakni :  

a. Ke$se$jahte$raan1E$konomi dalam1ke$rangka norma1moral Islam (dasar pe$mikiran QS. 

Al-Baqarah ayat 2 & 168, ayat 87-88, Al-Jumuah ayat 10); 

b. Me$mbe$ntuk masyarakat1de$ngan tatanan1sosial yang1solid, be$rdasarkan1ke$adilan 

dan1pe$rsaudaraan yang1 unive$rsal (Qs. Al-Hujurat ayat 13, Al-Maidah ayat 8, Asy-

Syu’ara ayat 183) 

c. Me$ncapai1distribusi pe$ndapatan dan1ke$kayaan yang1adil dan me$rata (QS. Al-An’am 
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ayat 165, An-Nahl ayat 71, Al-Z}ukhruf ayat 32); 

d. Me$nciptakan1ke$be$basan individu1dalam konte$ks1ke$se$jahte$raan sosial (QS. Ar-

Ra’du ayat 36, Luqman ayat 22).  

E$konomi Syariah yang me$rupakan bagian dari siste$m pe$re$konomian Islam, me$miliki 

karakte$ristik dan nilai-nilai yang be$rkonse$p ke$pada “’amar al-ma’ruf al-nahi al-mungkar” 

yang be$rarti me$nge$rjakan yang be$nar dan me$ninggalkan yang dilarang. E$konomi Syariah 

dapat dilihat dari 4 (e$mpat) sudut pandang (Amalia, 2005), yaitu: (a). E$konomi Illahiyah (Ke$-

Tuhan-an), (b). E$konomi Akhlaq, (c) E$konomi Ke$manusiaan (d). E$konomi Ke$se$imbangan. 

Me$nurut para ahli, e$konomi Islam adalah se$buah usaha siste$matis untuk me$mahami 

masalah-masalah e$konomi, dan tingkah laku manusia se$cara re$lasional dalam pe$rspe$ktif 

Islam. Se$dangkan me$nurut Muhammad Abdul Manan e$konomi islam adalah “ilmu 

pe$nge$tahuan sosial yang me$mpe$lajari masalah-masalah e$konomi masyarakat yang diilhami 

ole$h nilai-nilai Islam”. Adapun me$nurut Shatibi,” ilmu e$konomi islam adalah suatu cabang 

pe$nge$tahuan yang me$mbantu me$re$alisasikan ke$se$jahte$raan manusia me$lalui alokasi dan 

distribusi sumbe$r-sumbe$r daya langka yang se$irama de$ngan maqasid syariah”. Me$nurut 

Badan Pusat Pe$ngkajian dan Pe$nge$mbangan E$konomi Islam, bahwa pe$nge$rtian dari e$konomi 

Islam adalah “ilmu yang me$mpe$lajari usaha manusia untuk me$ngalokasikan dan me$ngolah 

sumbe$r daya untuk me$ncapai falah be$rdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Alquran 

dan Sunnah” (Mannan, 1997).  

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas me$nge$nai de$finisi e$konomi Islam, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud de$ngan e$konomi Islam adalah suatu ilmu yang me$ngkaji te$ntang 

praktik-praktik e$konomi manusia dalam ke$se$hariannya, baik itu untuk individu, ke$luarga, 

ke$lompok masyarakat maupun ne$gara dalam rangka me$nge$lola sumbe$r daya yang ada untuk 

me$njadi suatu ke$giatan produksi, distribusi, dan konsumsi yang tunduk te$rhadap 

pe$rundang-undangan Islam, yakni Al-Qur’an dan sunnah. 

Ekonomi Syariah Sebagai Jaminan Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

E$konomi Syariah dalam UU Nomor 40 Tahun 2014 te$ntang Pe$re$konomian Pasal 1 ayat 

2 adalah se$bagai be$rikut: e$konomi Syariah adalah kumpulan pe$rjanjian, yang te$rdiri atas 

pe$rjanjian antara pe$rusahaan e$konomi Syariah dan pe$me$gang polis dan pe$rjanjian diantara 

para pe$me$gang polis, dalam rangka pe$nge$lolaan kontribusi be$rdasarkan prinsip Syariah 

guna saling me$nolong dan me$lindungi de$ngan cara: 
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a. Me$mbe$rikan pe$nggantian ke$pada pe$se$rta atau pe$me$gang polis kare$na ke$rugian, 

ke$rusakan, biaya yang timbul, ke$hilangan ke$untungan, atau tanggung jawab hukum ke$pada 

pihak ke$tiga yang mungkin dide$rita pe$se$rta atau pe$me$gang polis kare$na te$rjadinya suatu 

pe$ristiwa yang tidak pasti; atau 

b. Me$mbe$rikan pe$mbayaran yang didasarkan pada me$ninggalnya pe$se$rta atau 

pe$mbayaran yang didasarkan pada hidupnya pe$se$rta de$ngan manfaat yang be$sarnya te$lah 

dite$tapkan dan/atau didasarkan pada hasil pe$nge$lolaan dana.  

E$konomi Syariah se$bagai bagian dari syste$m transaksi e$konomi islam, se$dikitnya 

te$rdapat lima tindakan se$cara umum yang banyak dilakukan ole$h manusia dalam 

pe$nanggulangan re$siko di se$tiap ke$mungkinan yang akan te$rjadi se$bagaimana juga me$njadi 

pe$rtimbangan pe$nting pe$nye$le$nggaraan BPJS Ke$te$nagake$rjaan di kabupate$n sume$ne$p 

(Hartono, 2008), yakni:  

1. Me$nghindari re$siko (risk voidance$), yaitu be$rbuat se$suatu atau tidak be$rbuat 

se$suatu agar tidak me$ndapatkan risiko. 

2. Me$nghadapi re$siko (risk assumption or re$te$ntion), yaitu be$rbuat se$suai 

pilihannya de$ngan konse$kue$nsi me$ndapatkan re$siko yang akan te$rjadi. 

3. Me$nce$gah re$siko (risk pre$ve$ntion), yakni me$lakukan tindakan te$rte$ntu de$ngan 

tujuan me$ngurangi re$siko. 

4. Me$mbagi risiko (sharing risk) de$ngan me$lakukan tindakan te$rte$ntu de$ngan 

me$mbagi ke$mungkinan re$siko yang bisa saja te$rjadi pada pihak lain yakni jika ada re$siko 

yang te$rjadi tidak ditanggung se$ndiri, te$tapi dibagi de$ngan pihak lain juga. 

5. Me$ngalihkan risiko (riskt ransfe$r), yakni ke$mungkinan re$siko yang dapat 

me$nimpa dirinya dialihkan ke$pada pihak yang lain. 

Be$rdasarkan1ke$lima hal1te$rse$but, nampaknya1sama-sama1me$rupakan 

antisipasi1 dan me$nduduki1 skala prioritasnya1 masing-masing1dalam ke$butuhan 

pe$rlindungan manusia. Takaful/ e$konomi syariah be$rtujuan1untuk saling 1me$mbantu 

me$mikul musibah1yang mungkin1akan me$nimpa1se$bagian me$re$ka1atau me$ringankan 

ke$rugian1 se$bagian anggota. Takaful 1juga me$rupakan1cara mode$rn1untuk saling 

me$mbantu be$rdasarkan Syariah de$ngan me$ne$rapkan konse$p saling me$mbantu/ takaful 

me$ringankan siapa saja/ anggotanya yang te$rke$na musibah atau yang mungkin akan 

me$nimpa se$bagian dari anggota yang me$nye$rtai e$konomi syariah. 
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E$konomi syariah be$rdasarkan pe$nje$lasan dan dasar hukum yang dipakai dapat 

dikonse$pkan ke$ dalam be$be$rapa hal prinsipil be$rikut ini (Yusof, 1996): 

1. Prinsip Tolong Me$nolong 

E$konomi1Islam me$rupakan1suatu kontrak1saling1me$lindungi antara1dua pihak, 

di1mana te$rdapat1unsur saling1tolong me$nolong1antara ke$duanya1untuk 

tujuan1ke$baikan. Kontrak1se$macam ini1dibe$narkan ole$h Allah, se$suai1firman-Nya dalam 

Q.S. al-Maidah (5): 2. Tolong me$nolong dalam1takaful me$stilah1dalam1hal ke$baikan 

dan1ke$taqwaan. Hal-hal yang be$rte$ntangan1de$ngan Syarak1se$pe$rti bunuh1diri, 

mati1kare$na1minum khamr1dan lain-lain1yang be$rte$ntangan1de$ngan Syarak1tidak 

akan dilindungi1ole$h takaful1kare$na pe$rbuatan1te$rse$but adalah1pe$rbuatan dosa. 

2. Prinsip1Pe$ngorbanan 

Prinsip1ini dimanife$stasikan de$ngan dipakainya konse$p tabarru se$bagai konse$p 

dasar dalam e$konomi Islam. Pe$ngorbanan untuk se$sama saudara1 muslim me$rupakan1 

suatu pe$rbuatan1 mulia yang1akan me$ndapatkan1 balasan dari1Allah di1akhirat. 

Se$bagaimana hadis1Nabi yang1artinya, “Barangsiapa1me$me$nuhi hajat1saudaranya, 

niscaya1Allah akan1me$me$nuhi hajatnya”. (HR Bukhari1Muslim). 

3. Prinsip1Jaminan 

Se$tiap1umat Islam1he$ndaklah saling1me$njamin ke$se$lamatan1dan ke$se$jahte$raan1 

saudaranya. Se$bagaimana1 digambarkan ole$h1 hadis Rasulullah SAW yang artinya, 

“Se$orang mukmin te$rhadap se$sama mukmin bagaikan satu bangunan, se$bagiannya 

me$ngokohkan bagian yang lain, lalu Nabi me$ngge$nggamkan jarinya”. (H.R. Bukhari dan 

Muslim). 

4. Prinsip1Ke$se$lamatan, Ke$se$jahte$raan1dan Pe$rlindungan. 

Prinsip1ini me$ngandung1pe$nge$rtian bahwa1jika se$orang1muslim 

ditimpa1musibah, saudara-saudaranya1harus me$mbe$lanyase$cara proaktif. Ke$pe$rluan1 

untuk me$ndapatkan1 ke$se$lamatan, ke$se$jahte$raan1 dan pe$rlindungan1 me$rupakan 

suatu1 ke$butuhan yang1 alami (tabi’i), se$bagaimana1firman Allah1yang artinya, 

“Yang1te$lah me$mbe$ri1makanan ke$pada1me$re$ka untuk1me$nghilangkan lapar1dan 

me$ngamankan1me$re$ka dari1rasa1ke$takutan. 

Nilai-nilai Ekonomi Syariah dalam Pelaksanaan BPJS Ketenagakerjaan Sebagai 

Alternative Jaminan Sosial Bagi Masyarakat Religious 
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Masyarakat Madura khususnya di kabupate$n sume$ne$p me$rupakan salah-satu 

masyarakat de$ngan lingkungan re$ligiusitas yang cukup tingi. Hal te$rse$but te$rce$rmin mulai 

dari cara be$rpakaiannya hingga pada aktivitas dan cara be$rpe$ndirian te$rhadap suatu hal 

yang me$mang tidak le$kat de$ngan ke$sharian me$re$ka; se$pe$rti pe$laksanaan BPJS 

Ke$te$nagake$rjaan di lingkungan masyarakat sume$ne$p. Se$hinga ke$mudian pe$rlu 

me$nce$rmati dan me$nlaah se$be$lum masyarakat me$milih untuk me$njadi anggota dari BPJS 

te$rse$but. Re$ligiusitas masyarakat sume$ne$p te$rse$but tidak lain dipngaruhi ole$h lingkungan 

yang me$mang dari doktrin agama sampai pe$laksanaannya ibarat baju untuk masyarakat, 

se$hingga dalam be$rbagai bidang khidupan, me$rupakan kniscayaan untuk masyarakat 

Madura dalam me$laibatkan nilai-nilai dan cara pandang yang re$ligious.  

Disamping itu, dari lingkungan pe$ndidikan, mayoritas masyarakat sume$ne$p 

me$rupakan pribadi yang pe$rnah dite$mpa pada lingkungan pe$ndidikan pe$santre$n, yakni 

le$mbaga pe$ndidikan yang kurikulumnya murni me$rupakan pmbntukan karakte$r pribadi 

de$ngan landasan ajaran dan doktrin agama. Bahkan akan me$njadi aib bila mana ada angota 

masyarakat yang hidup be$rsama pada suatu lingkungan di sume$ne$p tidak mndidik anak-

anaknya di lingkungan pe$santre$n. Le$h kare$na itu, be$rkaitan de$ngan pe$laksanaan BPJS 

ke$te$nagake$rjaan, khususnya di lingkungan de$sa pe$rcontohan di sume$ne$p, dapat kita 

pahami dari be$be$rpa poin be$rikut se$bagai indikator dasar dari manfaat BPJS 

ke$te$nagake$rjaan bagi masyarakat se$te$mpat. 

 

Mekanisme dan pelaksanaan BPJS ketenagakerjaan di kabupaten Sumenep 

Se$cara Konstitusional, me$kanisme$ pe$nye$le$ngaraan BPJS ke$te$nagake$rjaan te$lah 

diatur ole$h pe$me$rintah dalam undang-undang BPJS nomor 24 tahun 2011 se$bagaimana 

dalam sub bab le$galitas le$mbaga jaminan sosial di atas. Ke$mudian dalam praktiknya, 

me$kanisme$ te$rse$but harus dipahamkan ke$pada se$mua pihak agar tidak te$rjadi ke$salah-

pahaman dalam me$mahami dan me$njalankan me$nisme$ yang ada; tidak te$rke$cuali 

masyarakat kabupate$n sume$ne$p se$bagai salah-satu pe$se$rta BPJS Ke$te$nagake$rjaan di 

lingkungan kantor oprasional BPJS kabupate$n Sume$ne$p. 

Salah-satu syarat yang harus dipe$nuhi untuk me$njadi pe$rse$rta BPJS 

ke$te$nagake$rjaan ialah se$se$orang harus sudah me$ncapai usia ke$rja; se$bagaimana diatur 

ole$h undang-undang ke$te$nagake$rjaan pada pasal satu ke$te$ntuan umum angka 26 yakni 
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“Anak adalah se$tiap orang yang be$rumur dibawah 18 (de$lapan be$las) tahun.” Artinya, 

se$tiap individu atau orang dikatakan te$lah me$ncapai usia ke$rja bila sudah be$rumur 18 

tahun atau le$bih. De$ngan de$mikian, masyarakat kabupate$n sume$ne$p yang dapat me$njadi 

pe$se$rta BPJS ke$te$nagake$rjaan me$raka yang te$lah be$rumur 18 tahun ke$ atas. Juga te$lah 

disampaikan ole$h pe$me$rintah de$sa me$lalui pe$rangkatnya yang be$rtugas se$rta dalam buku 

pe$re$ncanaan pe$mbangunan jangka panjang kabupate$n sume$ne$p tahun 2015-2020, bahwa 

data usia masyarakat yang masuk dalam usia ke$ja yakni kisaran umur 18 tahun hingga 59 

tahun se$tiap angkatan ke$rjanya. Untuk ke$te$ntuan yang dapat me$njadi pe$se$rta BPJS 

ke$te$nagake$rjaan, dalam pasal 14 undang-undang BPJS te$rtuang “Se$tiap orang, te$rmasuk 

orang asing yang be$ke$rja paling singkat 6 (e$nam) bulan di Indone$sia, wajib me$njadi 

Pe$se$rta program Jaminan Sosial.” Ini artinya siapa saja biasa me$njadi pe$se$rta BPJS 

ke$te$nagake$rjaan asal te$lah me$me$nihi pe$rsyaratan yang te$lah dite$ntukan. Syarat dalam 

BPJS ke$te$nagake$rjaan khususnya se$bagai pe$se$rta BPJS yang te$lah dipilih atau se$suai 

program BPJS yang akan diikuti; se$bagaimana dalam pasal 16 undang-undang BPJS “Se$tiap 

orang, se$lain Pe$mbe$ri Ke$rja, Pe$ke$rja, dan pe$ne$rima Bantuan Iuran, yang me$me$nuhi 

pe$rsyaratan ke$pe$se$rtaan dalam program Jaminan Sosial wajib me$ndaftarkan dirinya dan 

anggota ke$luarganya se$bagai Pe$se$rta ke$pada BPJS, se$suai de$ngan program Jaminan Sosial 

yang diikuti. 

Diwajibkan juga ke$pada pe$se$rta yang me$ndaftarkan dirinya dan ke$luarganya agar 

me$le$ngkapi data diri dan ke$luarga yang didaftarkan ke$mudian dise$rahkan ke$ pihak 

pe$nye$le$nggara jaminan sosial. Hal ini se$bagaiman te$rtuang dalam pasal 16 ayat 2 undang-

undang BPJS “(2) Se$tiap orang se$bagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib me$mbe$rikan 

data me$nge$nai dirinya dan anggota ke$luarganya se$cara le$ngkap dan be$nar ke$pada BPJS.” 

Agar masyarakat atau pe$me$rintah de$sa se$makin maksimal dalam me$ngakomodir 

masyarakat, baik yang be$rangkat dari le$mbaga atau individu untuk me$njadi pe$se$rta BPJS 

ke$te$nagake$rjaan; BPJS ke$te$nagake$rjaan be$rsama-sama pe$me$rintah kabupate$n sume$ne$p 

be$rsine$rgi me$mbe$ntuk pe$ngurus yang SDMnya be$rasal dari masyarakat de$sa dan dibawah 

binaan se$rta koordinasi pe$me$rintah de$sa. Ke$pe$ngurusan khusus bidang BPJS 

ke$te$nagake$rjaan te$rse$but dibe$rikan nama “pe$risai” de$ngan tugas pokoknya ialah 

me$ngampanye$kan/ me$nsosialisasikan se$rta me$ndorong masyarakat kabupate$n sume$ne$p 

agar ikutse$rta me$njadi bagian dari BPJS khususnya BPJS ke$te$nagake$rjaan, dan agar supaya 
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masyarakat kabupate$n sume$ne$p me$mpunyai jaminan sosial dimasa yang akan datang. 

Sine$rgitas antara BPJS ke$te$nagake$rjaan dan pe$me$rintah de$sa pada dasarnya juga 

dibe$narkan ole$h undang-undang BPJS dalam pasal 18 ayat 1 dan 2 yakni “(1) Pe$me$rintah 

me$ndaftarkan pe$ne$rima Bantuan Iuran dan anggota ke$luarganya se$bagai Pe$se$rta ke$pada 

BPJS. (2) Pe$ne$rima Bantuan Iuran wajib me$mbe$rikan data me$nge$nai diri se$ndiri dan 

anggota ke$luarganya se$cara le$ngkap dan be$nar ke$pada Pe$me$rintah untuk disampaikan 

ke$pada BPJS.” 

Te$tapi dalam pe$rjalanannya, pe$rwakilan BPJS yang te$rgabung dalam ‘pe$risai’ 

kabupate$n sume$ne$p te$rse$but me$ngalami be$be$rapa ke$ndala dan be$nturananggota kare$na 

ke$pe$ntingan yang be$rsifat individual bahkan ke$pe$ntingan politik atau pandangan yang 

be$rbe$da te$rhadap ke$bijakan de$sa; se$pe$rti pro dan kontra te$rhadap pe$jabat de$sa kare$na 

se$bagian dari pe$gurus pe$rsai me$rupakan pihak lawan pada saat pe$milihan ke$pala de$sa yang 

me$ncoba dirangkul ole$h para struktur de$sa me$njabat, juga adanya ke$pe$ntingan ke$lompok 

se$pe$rti ingin me$mobilisasi masyarakat untuk ke$mapanan structural pe$mde$s hingga 

ke$pe$ntingan individu se$pe$rti me$ncari nama dan me$manfaat mome$ntum untuk posisi 

te$rte$ntu di de$sa atau di luar de$sa E$rabu. Se$hingga saat pe$nulis ke$ lapangan, hanya tingal 

be$be$rapa individu yang sampai saat ini masih konsiste$n me$ngampanye$kan/ 

me$nsosialisasikan program BPJS se$bagaimana awal mula me$re$ka dibe$ntuk dan te$rgabung 

dalam wadah yang dibe$ri nama “pe$risai” te$rse$but. 

Nilai-nilai ekonomi syariah dalam pelaksanaan BPJS Ketenagakerjaan 

Me$wujudkan amanah dari se$buah pe$raturan pe$rundang-undangan se$bagaimana 

te$rmaktub dalam undang-undang dasar Pasal 34 Undang-undang DasarNe$gara Ke$satuan 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945 yakni de$ngan me$laksanakan Siste$m Jaminan Sosial 

Nasional (SJSN) adalah ke$niscayaan, disamping se$bagai ke$wajiban juga me$rupakan hajat 

orang banyak dalam rangka me$njamin dan me$me$lihara ke$hidupannya. Yakni Badan 

Pe$nye$le$nggara Jaminan Sosial (BPJS) Ke$te$nagake$rjaan me$mbe$rikan pe$rlindungan bagi 

te$naga ke$rja untuk me$ngatasi risiko te$rte$ntu dan de$ngan siste$m pe$nye$le$nggaraan atau 

me$kanisme$ e$konomi Sosial de$mi me$mudahkan dan me$mbe$rikan rasa adil baik se$cara 

administratif maupun dalam pe$laksanaan atau re$alisasinya.Se$suai UU Nomor 40 Tahun 

2004 te$ntang Siste$m Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dan UU Nomor 24 Tahun 2011 

te$ntang Badan Pe$nye$le$nggara Jaminan Sosial (BPJS), BPJS Ke$te$nagake$rjaan me$rupakan 
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badan hukum nirlaba yang salah-satunya be$rge$rak dalam bidang pe$laksanaan e$konomi 

sosial BPJS Ke$te$nagake$rjaan se$lain se$bagai pe$laksana undang-undang. 

Pe$nye$le$ngaraan jaminan sosial ke$te$naga ke$rjaan khususnya tidak hanya focus pada 

se$ktor ke$te$nagake$rjaan formal saja, namun juga dapat me$njangkau se$ktor 

ke$te$nagake$rjaan informal. Se$bagaimana masyarakat pada wilayah te$rte$ntu atau pe$losok 

misalnya; te$rmasuk kabupate$n sume$ne$p yang mayoritas siste$m ke$te$nagake$rjaan me$re$ka 

masih dalam lingkup se$ktor informal. Se$bagaimana pasal 28 H Undang-Undang Dasar 

Ne$gara Re$publik Indone$sia Tahun 1945 me$ne$kankan bahwa te$naga ke$rja be$rhak atas 

jaminan sosial te$naga ke$rja yang me$mungkinkan pe$nge$mbangan dirinya se$cara utuh 

se$bagai manusia yang be$rmartabat (Adillah e$t al. 2015). 

Te$rdapat pe$nje$lasan te$rkait te$naga ke$rja dalam undang-undang nomor 3 Tahun 

1992 te$ntang Jaminan Sosial Te$naga Ke$rja yakni “Te$naga ke$rja adalah se$tiap orang yang 

mampu me$lakukan pe$ke$rjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan ke$rja, guna 

me$nghasilkan barang atau jasa untuk me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat”. Akan te$tapi, 

hingga saat ini undang-undang te$rse$but e$fe$ktifitasnya masih dalam lingkup te$naga ke$rja 

de$ngan hubungan ke$rja yang je$las. Se$dangkan pe$ke$rja informal de$ngan jumlah yang le$bih 

banyakmasih jauh dari pe$rlindungan se$bagaimana ke$te$gasan undang-undang. Dalam hal 

ini jika pe$me$rintahan me$ncanangkan untuk me$laksanakan suatu siste$m jaminan sosial, 

maka sudah se$harusnya pe$me$rintah me$njamin ke$se$jahte$raan para pe$ke$rja tanpa 

me$mbe$dakan satu de$ngan yang lainnya, te$rmasuk ke$se$jahte$raan ke$luarga me$re$ka. 

Jaminan sosial me$rupakan suatu ke$bijakan publik, sudah barang te$ntu harus je$las 

tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini te$rmasuk tujuan yang he$ndak dicapai ole$h BPJS 

Ke$te$nagake$rjaan di lingkungan masyarakat kabupate$n sume$ne$p yang hampir 

ke$se$luruhannya be$ke$rja de$ngan siste$m ke$rja informal bahkan non-institusional. Jika 

me$lihat fakta di lapangan, pe$ke$rja de$ngan siste$m informal me$njadi angka te$rbe$sar 

disbanding pe$ke$rja de$ngan siste$m formal. Se$barannya cukup luas, bahkan mayoritas 

dae$rah-dae$rah mayoritas masyarakatnya be$ke$rja di bawah siste$m informal bahkan hingga 

ke$pe$losok de$sa di nusantara se$pe$rti masyarakat kabupate$n sume$ne$p. Se$hingga tidak 

me$nutup ke$mungkinan te$rlalu tinggi nominal iuran/ biaya iuran yang akan dibe$bankan 

dan tidak se$banding de$ngan jumlah iuran yang dapat dikumpulkan ole$h me$re$ka. Se$cara 

garis be$sar, jaminan sosial te$rdapat dua bagian, yakni yang be$rsifat jangka panjang se$pe$rti 
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jaminan hari tua, pe$nsiun, putus ke$rja, dan ke$matian. Ke$dua jaminan de$ngan sifat jangka 

pe$nde$k se$pe$rti jaminan ke$se$hatan dan ke$ce$lakaan diri.  

BPJS dalam hal ini adalah BPJS Ke$te$nagake$rjaan se$cara institusional yang te$rmasuk 

dalam le$mbaga pe$layanan pubik me$mpunyai dasar, prinsip dan ruang lingkup 

se$bagaimana diatur dalam undang-undang no. 24 tahun 2011 te$ntang Badan 

Pe$nye$le$nggara Jaminan Sosial. BPJS dibe$ntuk ole$h ne$gara guna me$me$nuhi ke$butuhan 

dasar yang layak bagi pe$se$rta dan ke$luarganya se$bagaimana te$rdapat pada pasal 3 

Undang-undang BPJS; “BPJS be$rtujuan untuk me$wujudkan te$rse$le$nggaranya pe$mbe$rian 

jaminan te$rpe$nuhinya ke$butuhan dasar hidup yang layak bagi se$tiap Pe$se$rta dan/atau 

anggota ke$luarganya. 

Ole$h kare$na itu, BPJS de$ngan didasarkan ke$pada asas ke$manusiaan, manfaat dan 

ke$adilan sosial; khusus dalam BPJS Ke$te$nagake$rjaan tidak ada lagi pe$rbe$daan antara 

pe$se$rta de$ngan syste$m ke$rja formal dan pe$se$rta de$ngan syste$m ke$rja informal. Kare$na 

asas te$rse$but te$lah dituangkan ke$ dalam pasal 2 undang-undang BPJS “BPJS 

me$nye$le$nggarakan siste$m jaminan sosial nasional be$rdasarkan asas: a. ke$manusiaan; b. 

manfaat; dan c. ke$adilan sosial bagi se$luruh rakyat Indone$sia.” tidak-bole$h tidak wajib 

dijadikan pondasi dalam pe$layanan atau me$njalankan tugas se$bagai instutusi pe$layanan 

publik dalam bidang jaminan sosial dalam rangka me$wujudkan pe$layanan yang baik dan 

me$ningkatkan kualitas hidup pe$se$rta. 

Me$wujudkan ke$se$jahte$raan pe$se$rta BPJS dan ke$luarganya, me$rupakan 

ke$niscayaan yang harus diwujudkan de$ngan be$rbagai usaha se$suai pe$raturan pe$rundang-

undangan. Te$rmasuk BPJS yang me$mpunyai prinsip se$bagaimana te$rdapat dalam undang-

undang BPJS pasal 4, bahwa BPJS me$nye$le$nggarakan siste$m jaminan sosial nasional 

be$rdasarkan prinsip: a. ke$gotongroyongan; b. nirlaba; c. ke$te$rbukaan; d. ke$hati-hatian; e$. 

akuntabilitas; f. portabilitas; g. ke$pe$se$rtaan be$rsifat wajib; h. dana amanat; dan i. hasil 

pe$nge$lolaan dana jaminan sosial dipe$rgunakan se$luruhnya untuk pe$nge$mbangan program 

dan untuk se$be$sar-be$sar ke$pe$ntingan pe$se$rta. Ole$h kare$nanya, BPJS ole$h pe$me$rintah 

se$lain dibe$ntuk be$rdasarkan undang-undang juga be$rdasarkan ke$pada kondisi 

masyarakat dalam rangka me$ningkatkan kualitas hidup me$re$ka. 

Disamping prinsip yang te$lah diatur ole$h undang-undang, BPJS yang te$rdiri dari 

BPJS ke$se$hatan dan ke$te$nagake$rjaan me$mpunyai ruang lingkup yang juga diatur dalam 
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undang-undang, yak te$rdapat dalam pasal 6 undang-undang nomor 24 tahun 2011 te$ntang 

BPJS; “(1) BPJS Ke$se$hatan se$bagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 2 huruf a 

me$nye$le$nggarakan program jaminan ke$se$hatan. (2) BPJS Ke$te$nagake$rjaan se$bagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat 2 huruf b me$nye$le$nggarakan program: a. jaminan ke$ce$lakaan 

ke$rja; b. jaminan hari tua; c. jaminan pe$nsiun; dan d. jaminan ke$matian.” De$ngan de$mikian, 

khusus BPJS ke$te$nagake$rjaan cukup rinci ruanglingkupnya, se$hingga manfaat untuk para 

pe$se$rta juga cukup be$rmacam-macam. 

Masyarakat Sadar BPJS Ke$te$nagake$rjaan 100% yang ada di kabupate$n sume$ne$p 

masyarakatnya be$raga islam dan se$muanya me$ngikuti organisasi ke$agaman yaitu 

organisasi te$rtua dan te$rbe$sar di ne$gara ini yaitu organisasi ke$masyarakatan dan 

ke$agamaan Nahdlatul Ulama yang dididirikan ole$h KH. Hasyim Asyari dimana dalam 

ke$giatanya dan iple$me$ntasinya harus takdim/patuh ke$pada orang tua, guru dan pimpinan 

maksud dalam hal ini pe$nggunaan dan pe$nye$butan istilah guru me$nunjuk dan 

me$ne$kankan pada pe$nge$rtian Kiai pe$ngasuh pondok pe$santre$n atau se$kurang-kurangnya 

Ustadz pada “se$kolah-se$kolah” ke$agamaan. Pe$ran dan fungsi guru le$bih dite$kankan pada 

konte$ks moralitas yang dipe$rtalikan de$ngan ke$hidupan e$skatologis-te$rutama dalam aspe$k 

ke$te$nte$raman dan pe$nye$lamatan diri dari be$ban atau de$rita di alam ke$hidupan akhirat 

(Morality and Sacre$d World). 

Pada kalangan Masyarakat Sadar BPJS Ke$te$nagake$rjaan Kabupate$n sume$ne$p hal 

diatas te$rse$but ke$patuhan ke$pe$rcayaan te$rse$but me$njadi hal yang niscaya jika dile$burkan 

ke$dalam se$buah aturan normatif yang te$rtulis, namun dalam ke$se$hariannya me$njadi 

pe$raturan yang me$ngikat dan se$pe$rti halnya dalam diskursus ke$masyarakatan apabila 

se$oarang kiayi dan tokoh masyarakat yang diyakini baik me$nikuti BPJS Ke$te$nagake$rjaan 

maka se$luruh masyarakatnya akan me$ngikuti juga bagainapun caranya. 

Me$kanisme$ dan Pe$laksanaan Masyarakat Sadar BPJS Ke$te$nagake$rjaan De$sa E$rra 

se$cara Konstitusional, me$kanisme$ pe$nye$le$ngaraan BPJS ke$te$nagake$rjaan te$lah me$ngikuti 

aturan pe$me$rintah dalam undang-undang BPJS nomor 24 tahun 2011 se$bagaimana dalam 

sub bab le$galitas le$mbaga jaminan sosial. Ke$mudian dalam praktiknya, me$kanisme$ 

te$rse$but harus dipahamkan ke$pada se$mua pihak agar tidak te$rjadi ke$salah-pahaman 

dalam me$mahami dan me$njalankan me$nisme$ yang ada; tidak te$rke$cuali masyarakat 

kabupate$n sume$ne$p se$bagai salah-satu pe$se$rta BPJS Ke$te$nagake$rjaan di lingkungan 
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kantor oprasional BPJS kabupate$n Sume$ne$p. 

Se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan, masyarakat kabupate$n sume$ne$p 

diwajibkan untuk me$me$nuhi pe$rsyaratan administrasi se$suai de$ngan prasyarat yang 

dite$tapkan ole$h BPJS kabupate$n Sume$ne$p. yakni de$ngan diwajibkan me$lakukan 

pe$ndaftaran te$rle$bih dahulu untuk me$njadi bagian atau pe$se$rta BPJS ke$te$nagake$rjaan. 

Slah-satu syarat yang harus dipe$nuhi untuk me$njadi pe$rse$rta BPJS ke$te$nagake$rjaan ialah 

se$se$orang harus sudah me$ncapai usia ke$rja; se$bagaimana diatur ole$h undang-undang 

ke$te$nagake$rjaan pada pasal satu ke$te$ntuan umum angka 26 yakni “Anak adalah se$tiap 

orang yang be$rumur dibawah 18 (de$lapan be$las) tahun. 

Di de$sa Sadar BPJS Ke$te$nagake$rjaan yaitu kabupate$n sume$ne$p, masyarakat yang 

me$ndaftar dan me$njadi pe$se$rta BPJS ke$te$nagake$rjaan te$rbagi ke$ dalam tiga kate$gori. 

Kate$gori pe$rtama pe$se$rta dari lingkungan pe$rangkat kabupate$n sume$ne$p, yakni mulai 

dari ke$pala de$sa hingga se$mua pe$rangkat-pe$rangkatnya juga ke$luarganya. Kate$gori ke$dua 

yakni para tokoh agama khususnya pimpinan le$mbaga (pe$santre$n) de$ngan se$mua te$naga 

pe$ngajar atau te$naga administrasinya be$rikut ke$luarganya. Ke$tiga kate$gori individu yang 

be$rasal dari kalangan masyarakat/ masyarakat kabupate$n sume$ne$p. 

Me$mbahas nilai e$konomi syariah dalam pe$nye$le$nggaraan BPJS ke$te$nagake$rjaan 

te$rse$but, kita te$rle$bih dahulu ke$mbali me$ngingat bahwa Islam1se$bagai agama 

(Rahmatan1lil Alamin) yang1se$mpurna me$mbe$rikan1pe$doman hidup1ke$pada 

se$luruh1umat manusia1te$rutama pe$me$luk1agama Islam1dalam me$ncakup1be$rbagai 

aspe$k1yaitu, aqidah, akhlak, dan1ke$hidupan be$rmasyarakat. Manusia1se$bagai1makhluk 

sosial disadari1ataupun tidak1disadari, dalam1me$me$nuhi1ke$butuhan hidupnya1se$lalu 

be$rhubungan1de$ngan orang1lain. imple$me$ntasi1adalah be$rmuara1pada1aktivitas, aksi, 

tindakan1atau adanya1me$kanisme$ suatu siste$m. Imple$me$ntasi1bukan se$ke$dar1aktivitas, 

tapi1suatu ke$giatan1yang te$re$ncana1dan untuk1me$ncapai tujuan1ke$giatan. (Usman, 

2002). 

Tujuan pe$me$rintah me$nye$le$nggarakan program jaminan ke$se$hatan yang 

dijalankan ole$h BPJS adalah untuk me$mbe$rikan ke$se$jahte$raan dan ke$maslahatan 

bagi1se$mua masyarakat1se$rta me$nghilangkan1mafsadah (ke$rusakan). 

Se$bagaimana1yang te$rcantum1dalam kaidah1fiqhi me$nge$nai te$ori1ke$bijakan publik 

(Ze$in, 2010):  
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فَُ مَامَْ تصََرُّ  باِلْمَصْلحََةَ مَنوُطَ   رَعِيَتهَِِ  عَلَى الِْْ

Artinya: “Ke$bijakan pe$me$rintah atas rakyatnya harus be$rdasarkan pada 
ke$maslahatan.” 

Se$cara syariat, pe$nye$le$nggaraan jaminan sosial ke$te$nagake$rjaan tidak 

be$rte$ntangan, baik te$oritis maupun aplikasi. Se$bagaimana tujuan utama dari 

pe$nye$le$nggaraan jaminan sosial ke$te$nagake$rjaan yakni me$ningkatkan kualitas hidup dan 

ke$se$jahte$raan masyarakat “yang me$njadi pe$se$rtanya” me$lalui program-program 

diantaranya jaminan ke$ce$lakaan ke$rja, jaminan hari tua, jaminan pe$nsiun dan jaminan 

ke$matian. Se$bagaimana dikatakan ole$h Ibn al-Qayyim bahwa basis Syari'ah adalah 

ke$bijakan dan ke$se$jahte$raan masyarakat di dunia dan juga di akhe$rat. Ke$se$jahte$raan ini 

te$rle$tak dalam ke$adilan yang le$ngkap, ke$murahan hati, ke$se$jahte$raan, dan ke$bijakan. 

Se$jalan de$ngan hal te$rse$but, tujuan Syari'ah tidak lain yakni untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat yakni de$ngan me$njaga 5 hal dasar; (1) me$lindungi 

ke$yakinan/agama, (2) ke$hidupan, (3) akal, (4) anak ke$turunan, dan (5) hak milik. 

Tingkat re$ligiusitas masyarakat E$rrabu se$bagaimana se$jarah yang 

me$latarbe$lakangi me$re $ka, pe$doman hidup juga karakte$r me$re$ka se$bagai bagian dari 

masyarakat Madura yang dike$nal fanatic dank e$ras namun be$rprinsip pada ke$agamaan 

yang kuat, adalah suatu ke$nyataan yang se$be$narnya dalam me$re$spon fe$nome$na yang 

hadir te$rhadap me$re$ka. Me$ski te$lah ada tokoh agama dan tokoh masyarakat yang me$njadi 

pe$se$rta dalam pe$nye$le$nggaraan jaminan sosial ke$te$nagake$rjaan di de$sa me$re$ka, tidak 

lantas me$mbuat me$re$ka me$ngikuti langkah tokoh-tokoh te$rse$but. Jaminan sosial 

ke$te$nagake$rjaan me$rupakan salah-satu be$ntuk usaha pe$me$rintah me$lalui badan yang 

ditunjuk untuk me$nye$le$ngarakan jaminan te$rse$but de$ngan be$be$rapa be$ntuk pe$rhatian 

khusus; mulai dari me$ngadakan jaminan pada masyarakat yang me$ngalami ke$ce$lakaan 

ke$rja, hari tua, pe$nsiun dan ke$matian.  

Ke$e$mpat program te$rse$but, dalam pandangan e$konomi syariah atau e$konomi islam 

te$rmasuk wilayah de$ngan tingkat ke$butuhan yang be$rbe$da de$ngan ke$adaan lainnya; yakni 

pada ke$ce$lakaan ke$rja misalnya, bila manfaat dari ke$pe$se$rtaan dalam jaminan sosial 

te$rse$but dire$alisasikan, maka se$jalan de$ngan prinsip e$konomi syariah yang orie$ntasinya 

pada ke$maslahatan yaitu me$mbe$rikan bantuan atau me$mbantu yang se$dang te$rke$na 

musibah. Pada wilayah re$alisasi bantuan atau santunan te$rhadap pe$se$rta de$ngan usia tua 

atau pe$nsiun, me$rupakan tindakan yang mulia kare$na juga me$ngandung ke$baikan dan 



156  

ke$manfaatan bagi para pe$ne$rima bantuan te$rse$but. 

Prinsip tolong-me$nolong yang se$cara tidak langsung juga te$rdapat dalam tawaran 

program BPJS ke$te$nagake$rjaan te$rse$but juga se$jalan de$ngan prinsip ke$se$jahte$raan yang 

se$lama ini juga diupayakan ole$h syste$m e$konomi syariah. Se$cara garis be$sar pe$laksanaan 

ke$se$jahte$raan sosial dalam Islam me$liputi ke$se$jahte$raan individu dan ke$se$jahte$raan 

masyarakat yakni me$ningkatkan nilai-nilai spiritual Islam te$rhadap individu dan juga 

masyarakat se$rta pe$me$nuhan ke$butuhan dasar hidup (basic ne$e$ds) se$bagaimana juga 

me$njadi salah-satu tujuan dise$le$nggarakannya jaminan sosial ke$te$nagake$rjaan.  

Se$lain itu, se$cara tidak langsung, antara BPJS Ke$te$nagake$rjaan dan asuransi syariah 

se$bagai bagian dari praktik e$konomi syariah bidang jaminan ke$se$hatan me$mpunyai tujuan 

yang sama, yakni sama-sama me$mbawa misi me$mbantu me$re$ka yang me$mbutuhkan atau 

yang te$rke$na musibah. Namun juga te$rdapat pe$rbe$daan diantara ke$duanya, yakni 

be$rdasarkan sudut pandang asuransi syariah, asuransi konve$nsional masih te$rdapat 

ke$tidak je$lasan me$nge$nai pe$nge$lolaan dana iuran para pe$se$rta, se$hingga te$rindikasi 

adanya riba se$lain gharar. Asuransi syariah pada dasarnya me$mpunyai syste$m dan konse$p 

se$rta dasar hukum yang mapan, baik se$cara konstitusi ne$gara maupun agama. Se$lain itu, 

konse$p yang dibawa ole$h asuransi syariah yang ole$h pe$nulis dianggap le$bih re$le$van untuk 

dite$rapkan di de$sa E$rrabu diantaranya;  

a. Prinsip tolong me$nolong; yakni bahwa asuransi syariah me$rpakan asuransi 

yang e$ngandung tolong-me$nolong antara satu de$ngan lainnya; de$ngan sama-

sama me$nginginkan suatu ke$baikan. 

b. Prinsip Pe$ngorbanan; yakni dipakainya konse$p tabarru se$bagai konse$p dasar 

dalam asuransi Islam. Pe$ngorbanan untuk se$sama saudara muslim me$rupakan 

suatu pe$rbuatan mulia yang akan me$ndapatkan balasan pahala yang be$rlimpah 

dari Allah. 

c. Prinsip jaminan; yakni umat Islam he$ndaklah saling me$njamin ke$se$lamatan 

dan ke$se$jahte$raan saudaranya. Hal ini se$jalan de$ngan pe$tunjuk yang te$rdapat 

dalam salah-satu hadist Nabi, bahwa orang muslim me$mpunyai tanggung 

jawab yang sama de$ngan muslim lainnya. 

d. Prinsip ke$se$lamatan, ke$se$jahte$raan dan pe$rlindungan; yakni se$orang muslim 

ditimpa musibah, saudara-saudaranya harus me$mbe$lanya se$cara proaktif. 
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KESIMPULAN 

Praktik BPJS ke$te$nagake$rjaan yang jalankan di lingkungan masyarakat sume$ne$p 

se$bagai ke$bijakan yang be$rlakukan ole$h pe$me$rintah kabupate$n sume$ne$p se$cara hukum 

se$suai de$ngan pe$raturan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 te$ntang Badan 

Pe$nye$le$nggara Jaminan Sosial juga se$jalan de$ngan Undang-undang Re$publik Indone$sia 

nomor 13 tahun 2003 te$ntang ke$te$nagake$rjaan bahwa me$lalui ke$bijakan te$rsbut, 

pme$rintah kabupate$n sume$ne$p me$lalui BPJS Ke$te$nagake$rjaan me$ndorong masyarakat 

untuk me$nyadari be$tapa pe$ntingnya jaminan Sosial bidang ke$te$nagake$rjaan ini untuk 

ke$hidupan me$re$ka dan juga me$lalui BPJS ke$te$nagake$rjaan te$rsbut se$jalan de$ngan prinsip 

e$konomi syariah dalam lingkup asuransi syariah bahwa se$cara tidak langsung masyrakat 

dapat be$rpartisipasi se$lain untuk diri pribadi juga untuk se$same$ dalam konse$p dasar BPJS 

ke$te$nagake$rjaan yang se$suai de$ngan prinsip asuransi syariah yakni Prinsip tolong 

me$nolong, Prinsip Pe$ngorbanan, Prinsip jaminan, Prinsip ke$se$lamatan; disamping 

ke$se$suaian te$rse$but dapat dijadikan modal dasar dalam me$nsosialisasikan dan 

me$yakinkan masyarakat yang mayoritas be$ragama islam dan be$rke$pribadian re$ligious 

agar me$njadi bagian dari pe$nye$le$nggaraan BPJS ke$te$nagake$rjaan. 
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